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ABSTRAK

Tjamdinata, Wenny, 2022. Perspektif Lansia Kristen-Tionghoa mengenai Kepuasan
dalam Quality of Life. Tesis, Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi
Pembinaan Warga Gereja, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing:
Sylvia Soeherman, Ph.D. Hal. xi, 133.
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Indonesia telah memasuki masa aging population di mana seperlima dari
jumlah penduduk adalah kelompok usia lanjut. Peningkatan jumlah lansia adalah hal
yang tidak dapat dihindari dan dapat menimbulkan banyak isu, salah satu isu yang
muncul adalah isu kualitas hidup. Penurunan kondisi fisik lansia cenderung
mengarahkan lansia pada kualitas hidup yang buruk. Di dalam kualitas hidup terdapat
unsur penilaian kepuasan hidup. Sebagai bagian dari jemaat di gereja, lansia
membutuhkan dukungan gereja untuk menolong mereka memiliki hidup yang puas.
Namun gereja telah sibuk dengan berbagai kegiatan dan mengalami kendala dalam
memahami kebutuhan lansia.

Studi ini berfokus untuk memahami perspektif lansia Kristen-Tionghoa
mengenai kepuasan dalam hidup, secara khusus memahami aspek apa saja yang
berkontribusi dalam kepuasan hidup lansia dan pelayanan apa yang dapat dilakukan
gereja untuk menolong lansia memiliki hidup yang puas. Penelitian ini dilakukan pada
sepuluh orang partisipan dari empat gereja yang berbeda di Surabaya. Metode
penelitian kualitatif dasar digunakan dalam proses pengolahan informasi dan data
yang diperoleh dari partisipan.

Hasil analisis data menemukan tiga aspek utama: (1) relationship, (2) peace of
mind, dan (3) contribution. Selain itu, ditemukan tiga bentuk pelayanan yang
berkontribusi dalam kepuasan hidup lansia yaitu: (1) pelayanan personal, (2)
pelayanan firman, dan (3) acara gereja yang mengakrabkan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Indonesia sudah mulai memasuki masa aging population di mana jumlah
penduduk lanjut usia (lansia) semakin meningkat. Lansia adalah mereka yang telah
memasuki usia 60 tahun ke atas. Masa aging population ini ditandai dengan semakin
banyaknya populasi penduduk lansia. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS)
Indonesia, jumlah penduduk lansia pada tahun 2020 telah mencapai angka 10%,
angka ini diperkirakan akan terus mengalami peningkatan. Bahkan BPS
memproyeksikan pada tahun 2045, jumlah lansia di Indonesia akan mencapai
seperlima atau 20% dari keseluruhan jumlah penduduk Indonesia.! Pesatnya
pertambahan penduduk tua terjadi karena penurunan angka kelahiran dan angka
kematian serta peningkatan angka harapan hidup.? Kehidupan dengan teknologi yang
terus berkembang juga mendukung manusia memiliki umur yang lebih panjang.

Peningkatan jumlah lansia pada dekade mendatang adalah hal yang tidak dapat

dihindari. Peningkatan jumlah ini turut memunculkan isu-isu dalam kehidupan lansia.

IStatistik Penduduk Lanjut Usia 2020 (Indonesia: Badan Pusat Statistik, 2020), 4.

2Mia Fatma Ekasari, Ni Made Riasmini, dan Tien Hartini, Meningkatkan Kualitas Hidup
Lansia Konsep dan Berbagai Intervensi (Malang: Wineka Media, 2019), 7.



Care giver dan lembaga seperti pemerintah, gereja, ataupun lembaga khusus adalah
orang-orang yang perlu hadir untuk menopang kehidupan lansia dari berbagai aspek.
Frits de Lange mengatakan ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan dalam
menghadapi graying of society yaitu intergenerational justice, social security, health-
care access and distribution, filial responsibilities, the quality of life, and the human
dignity of the oldest elderly.? Isu-isu ini penting untuk dibahas lebih lanjut agar orang-
orang di sekitar lansia dapat dipersiapkan untuk menghadapi masa aging population ini.

Salah satu isu yang cukup populer dan juga disebutkan Lange sebelumnya
adalah isu quality of life. Pembahasan topik kualitas hidup juga seringkali dikaitkan
dengan masa tua. Menurut teori perkembangan psikososial Erik Erikson, orang yang
sudah memasuki masa tua (65 tahun ke atas) memiliki kemungkinan untuk
mengalami dua perkembangan. Pertama, berkembang ke arah keutuhan/integritas ego
atau yang kedua keputusasaan. Orang yang puas dan sudah hidup dengan maksimal
akan berkembang pada keutuhan. Sedangkan orang yang merasa gagal dan tidak puas
dalam hidupnya akan merasa putus asa dan tidak memiliki kesempatan untuk
memperbaikinya.* Dua perkembangan ini adalah hal yang dapat terjadi dalam
kehidupan lansia.

Lansia dapat berkembang pada hidup yang utuh atau penuh. Mereka yang
berkembang ke arah ini akan memakai masa tua mereka untuk mewariskan hikmat
dan pengalaman hidup kepada generasi selanjutnya. Namun pada kenyataannya tidak
semua lansia berhasil mencapai tahap keutuhan yang dimaksud Erik. Umur panjang

yang dimiliki lansia tidak selalu menjamin bahwa mereka memiliki hidup yang

3Frits de Lange, Loving Later Life: An Ethics of Aging (Grand Rapids: Eerdmans, 2015), 3.

“Erik H. Erikson, Childhood and Society (London: Paladin, 1978), 241-242.



berkualitas. Tidak sedikit lansia yang hidup dengan keputusasaan sambil menanti hari
kematian. Kondisi ini dapat disebabkan oleh pengalaman masa lalu ataupun
ketidakmampuan lansia merespons kondisi yang mereka hadapi di masa tua.

Perubahan dan masalah yang muncul dalam tahapan usia lanjut sebenarnya
cenderung membawa lansia pada kondisi negatif. Masalah-masalah yang biasa
mereka hadapi misalnya beban kerja, kesulitan ekonomi, kurangnya perawatan dan
dukungan, perasaan terasing, tanggung jawab untuk merawat cucu dan perginya anak-
anak meninggalkan rumah.® Selain itu, muncul tanda-tanda penurunan kondisi fisik,
transisi peran, dan penurunan kesehatan. Semua perubahan ini terjadi dalam banyak
aspek dan dalam kurun waktu yang berdekatan. Hal ini membuat lansia mengalami
banyak tekanan. Akhirnya, tidak sedikit lansia yang mengalami depresi dan sulit
memiliki hidup yang berkualitas.

Pembicaraan hidup berkualitas di masa tua juga banyak didiskusikan dalam
konteks lansia dengan latar belakang budaya Tionghoa. Etnis Tionghoa merupakan
salah satu suku yang masih erat memegang budaya dan tradisi mereka. Rani Usman
mengatakan bahwa perilaku dan tata kehidupan masyarakat Tionghoa banyak
bersumber dari ajaran nenek moyang mereka.® Selain itu budaya Tionghoa berakar
pada ajaran Konfusianisme yang berfokus pada budaya collectivism, familism, dan

interdependence.” Menurut Daniel Shek, penelitian quality of life pada masyarakat

SXiaojie Sun et al., “Individual Social Capital and Health-Related Quality of Life Among
Older Rural Chinese,” Ageing and Society 37, no. 2 (Februari 2017): 222,
https://doi.org/10.1017/S0144686X15001099.

®Abdul Rani Usman, Etnis Cina Perantauan di Aceh (Jakarta: Yayasan Obor, 2009), 76.
"Janet T.Y. Leung dan Annis L.C. Fung, “Editorial: Special Issue on Quality of Life among

Children and Adolescents in Chinese Societies,” Applied Research in Quality of Life 16, no. 6
(Desember 2021): 2287, https://doi.org/10.1007/s11482-021-09915-9.



Tionghoa perlu mendapatkan perhatian karena budaya memiliki peran penting dalam
proses konseptualisasi quality of life.® Pada dasarnya, budaya dan nilai-nilai yang
dipegang lansia Tionghoa merupakan budaya yang baik. Namun di sisi lain, budaya-
budaya tersebut bisa memberikan dampak negatif pada quality of life mereka.

Ying Fan menyebutkan beberapa nilai yang dianggap penting dalam budaya
Tionghoa misalnya budaya kolektif, bertahan dalam kesulitan, berbakti kepada orang
tua, dan berorientasi pada masa lalu.” Budaya “berorientasi pada masa lalu” yang
dipegang masyarakat Tionghoa dapat memberikan dampak positif maupun negatif.
Dampak positif budaya ini misalnya mereka lebih menghargai proses dan perjuangan
untuk mencapai kesuksesan. Sedangkan dampak negatif dari budaya ini adalah
mereka memiliki kecenderungan untuk membandingkan kesuksesan di masa lalu
dengan kondisi mereka saat ini. Padahal kondisi mereka di usia tua akan membuat
mereka cenderung mengalami penurunan dan keterbatasan. Jika kejayaan masa lalu
dijadikan tolak ukur, maka lansia Tionghoa akan sulit melihat kebaikan dan kualitas
dalam hidup mereka di masa tua.

Orang Tionghoa juga berpegang erat pada budaya yang sangat menghargai
etika, tingkatan umur, dan hierarki. Budaya ini melarang orang yang lebih muda
untuk berbicara apa pun ketika orang tua sedang berbicara.!? Perkataan orang tua

adalah perkataan hikmat, sehingga anak muda tidak boleh membantah perkataan

8Daniel T.L. Shek, “Introduction: Quality of Life of Chinese People in a Changing World,”
Social Indicators Research 95, no. 3 (Februari 2010): 357, https://doi.org/10.1007/s11205-009-9534-6.

°Ying Fan, “A Classification of Chinese Culture,” Cross Cultural Management: An
International Journal 7, no. 2 (Januari 2000): 5, https://doi.org/10.1108/13527600010797057.

%Guy Olivier Faure dan Tony Fang, “Changing Chinese Values: Keeping up with Paradoxes,”
International Business Review 17, no. 2 (April 2008): 202,
https://doi.org/10.1016/j.ibusrev.2008.02.011.



orang yang lebih tua. Budaya ini menuntut orang tua harus menjadi sosok yang
berwibawa dan anak-anak harus selalu tunduk pada orang tua. Namun di sisi lain
budaya ini berdampak pada relasi dan komunikasi antar-generasi dalam masyarakat
Tionghoa. Batasan hierarki dalam rumah telah memunculkan kebiasaan baru yaitu
budaya “shame”, yakni orang tua segan untuk terbuka agar tetap dipandang sebagai
sosok yang berwibawa. Dalam budaya rasa malu, orang tua tidak akan
mengungkapkan perasaan/intimacy kepada anak-anak dan tidak akan membicarakan
kelemahan mereka.!! Dalam kondisi seperti ini, hidup yang berkualitas akan sulit
dimiliki karena lansia tidak bisa mengungkapkan kondisi dan harapan mereka pada
anak-anak. Orang lain juga tidak memiliki kesempatan untuk memahami dan
menolong lansia memiliki hidup yang baik di masa tua.

Tanggung jawab untuk menolong lansia memiliki hidup yang berkualitas juga
bagian dari tanggung jawab gereja. Selama ini kehadiran gereja terlihat sangat
dibutuhkan oleh lansia. Lansia adalah kelompok usia yang paling religius dan taat
dalam hal mempraktikkan agama/keyakinan mereka.'? Hal ini juga terlihat dari
dominasi kelompok “senior” yang hadir dalam ibadah dan persekutuan di gereja.
Jumlah ini pun akan terus meningkat seiring dunia yang memasuki masa aging
population. Namun tidak semua gereja dengan serius memikirkan pelayanan khusus
pada lansia. Banyak gereja yang tidak memiliki tawaran program pelayanan bagi
lansia. Gereja sudah disibukkan dengan ibadah, penjangkauan kaum muda, dan

pelayanan digital di masa pandemi. Hamba-hamba Tuhan mengaku kewalahan

James M. Houston dan Michael Parker, 4 Vision for the Aging Church: Renewing Ministry
for and by Seniors (Downers Grove: IVP, 2011), 60.

12Sara Lima et al., “Spirituality And Quality of Life In Older Adults: A Path Analysis Model,”
BMC Geriatrics 20, no. 1 (Juli 2020): 260, https://doi.org/10.1186/s12877-020-01646-0.



dengan tanggung jawab pelayanan dasar yang diberikan kepada mereka.!> Akhirnya
pelayanan dan pembinaan bagi lansia kurang mendapat perhatian. Dengan segala
kebutuhan dan pergumulan mereka, lansia membutuhkan lebih dari pelayanan ibadah
dan pembesukan. Di sisi lain, gereja mengalami kendala dalam memahami apa yang
sebenarnya dibutuhkan lansia.

Jika dilihat sudut pandang gereja, sebenarnya gereja juga membutuhkan
partisipasi kelompok lansia dalam pelayanan gerejawi khususnya kepada generasi-
generasi yang lebih muda. Meskipun anak-anak dari kelompok lansia sudah mencapai
umur 30-40 tahun, mereka tetap memiliki pengaruh yang besar dalam hidup anak-
anak.'* Hasil survei dari Search Institute juga menunjukkan bahwa kakek nenek
menempati posisi ketiga sebagai orang yang berpengaruh paling signifikan dalam
kehidupan rohani anak muda, setelah ibu dan ayah.!> Fakta ini seharusnya membuat
gereja menyadari pentingnya kehadiran lansia dalam pelayanan terhadap generasi lain.

Ada banyak lansia-lansia yang masih memiliki kapasitas dalam melayani,
misalnya mereka yang memiliki kerohanian yang baik dapat membagikan
pengalaman hidup dan perjalanan imannya. Namun hingga saat ini, masih banyak
gereja Tionghoa di Indonesia yang memisahkan jemaat dalam kelompok-kelompok
usia (membentuk komisi). Hal ini semakin menjauhkan relasi antar generasi dan
masing-masing generasi tidak dapat memahami pergumulan dan pola pikir generasi
lain. Akhirnya generasi muda tidak dapat memahami arti kehidupan kakek-nenek atau

ayah-ibu mereka.

Houston dan Parker, A Vision for the Aging Church, 48.

“Mark Holmen dan George Barna, Church+Home: Formula Membangun Iman Abadi, terj.
Denny Pranolo (Bandung: Pionir Jaya, 2016), 102.

Tbid., 33.



Penulis belum menemukan penelitian kualitas hidup yang meneliti dari sudut
pandang lansia Tionghoa yang beragama Kristen di Indonesia. Penelitian-penelitian di
Indonesia lebih banyak membahas kualitas hidup dari sudut pandang psikologis,
khususnya pada lansia yang tinggal di panti jompo. Padahal memahami makna kualitas
hidup di usia tua dapat memberikan pemahaman akan perawatan yang efektif bagi
lansia, sehingga orang-orang di sekitar dapat mendukung dan meningkatkan kualitas
hidup lansia.'® A. Gonzalez-Celis dan J. Gomez-Benito mengatakan evaluasi quality of
life pada lansia adalah hal yang relevan untuk dilakukan karena lansia banyak
mengalami dinamika kehidupan.!” Oleh karena itu, penelitian untuk memahami
perspektif lansia tentang kualitas hidup dan aspek-aspek hidup lansia yang berkontribusi
dalam kualitas hidup mereka penting untuk dilakukan. Gereja juga perlu untuk

mengetahui hal apa yang bisa mereka berikan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dua rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah (1) Apa saja aspek hidup yang berkontribusi pada kepuasan
dalam quality of life lansia Kristen-Tionghoa berusia 60 tahun ke atas? (2) Apa saja

yang dapat dilakukan gereja untuk berkontribusi dalam kepuasan hidup lansia?

16Gunilla Borglin, Anna-Karin Edberg, dan Ingalill Rahm Hallberg, “The Experience of
Quality of Life Among Older People,” Journal of Aging Studies 19, no. 2 (Mei 2005): 203,
https://doi.org/10.1016/j.jaging.2004.04.001.

17A. Gonzalez-Celis dan J. Gomez-Benito, “Spirituality and Quality of Life and Its Effect on
Depression in Older Adults in Mexico,” Scientific Research 4, no. 3 (2013): 178,
https://doi.org/10.4236/psych.2013.43027.



Tujuan Penelitian

Berdasarkan pernyataan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai
dari penelitian ini adalah memahami apa saja aspek-aspek yang berkontribusi dalam
kepuasan hidup lansia Kristen-Tionghoa dan pelayanan apa yang dapat dilakukan
gereja untuk menolong mereka memiliki hidup yang puas. Penelitian ini dapat
bersumbangsih dalam memperkaya pengetahuan dalam bidang teologi-praktika
karena sepanjang pengetahuan penulis, belum ada penelitian tentang kualitas hidup
lansia dari sudut pandang kekristenan di Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat menjadi informasi yang berguna bagi gereja dalam menentukan strategi

pelayanan yang dapat meningkatkan kualitas hidup para lansia.

Cakupan dan Batasan Penelitian

Ada banyak lansia di gereja yang memiliki beragam latar belakang. Namun
dalam penelitian ini, penulis hanya akan melibatkan lansia dengan latar belakang
Tionghoa. Mereka adalah jemaat biasa yang aktif dalam ibadah dan pelayanan.
Penulis tidak melibatkan hamba Tuhan full time ataupun jemaat yang tidak aktif.
Penelitian ini tidak bertujuan untuk mengukur seberapa berkualitas hidup partisipan.
Penelitian ini juga tidak akan membahas dampak dari ada atau tidaknya kualitas
dalam hidup partisipan. Namun penelitian ini hanya berfokus pada penilaian kepuasan
hidup dalam masa hidup sekarang dari para partisipan dan melihat aspek hidup yang

berkontribusi dalam kepuasan lansia.
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